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Pendahuluan
• Hasil belajar merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh siswa dan

menjadi acuan dalam menilai atau menentukan keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan siswa dalam kurun waktu tertentu

• Ada 3 aspek yang menyangkut keberhasilan siswa, yakni aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik

• Keterampilan membaca menjadi syarat yang harus dimiliki sebelum siswa
dapat memulai mempelajari materi pada tingkat selanjutnya

• Keterampian membaca merujuk pada kapasitas siswa yang secara aktif
mengolah, menganalisis, merefleksikan dan menginteralisasi isi dari teks
yang dibaca.

• Progress in International Reading Literacy (PIRLS) mengungkapkan bahwa
skor rata-rata membaca dari siswa Indonesia berada di angka 428 denga
rata-rata skor Internasional sebesar 500
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Pendahuluan
• Adapun beberapa kesulitan yang menjadi faktor dan alasan

rendahnya Tingkat literasi awal siswa, salah satunya adalah 
keterbatasan pengetahuan yang masih belum dimengerti siswa

• Duke, Ward & Pearson mengungngkapkan bahwa pemahaman
adalah keterampilan yang meningkatkan modul seni berbaha, 
termasuk penguraian makna, pemerolehan ejaan dan 
pengembangan kosakata

• Ogle (1987) mengungkapkan bahwa strategi KWL adalah salah 
satu strategi yang meta-kognitif yang mendorong pembaca
untuk berpikir lebih mendalam saat berinteraksi dengan teks
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada pengaruh penerapan strategi KWL terhadap hasil belajar
siswa kelas III di SDN Jerukgamping?
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Metode
• Jenis penelitian: Kuantitatif dengan metode Quasi-Experimental

• Desain penelitian: Nonequivalent control group design

• Subjek penelitian: Seluruh siswa kelas III di SDN Jerukgamping
yang berjumlah 32 orang

• Teknik pengumpulan data: Tes tertulis (pemberian pretest dan
posttest)

• Instrumen penelitian: tes tertulis berupa 10 pilihan ganda bersifat
objektif dan 5 soal essai bersifat subjektif

• Uji statistic: Uji validitas (korelasi Pearson), Uji reliablitas (Crobach’s
Alpha), Uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji Paired t-test, Uji
independent T-Test
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Hasil 
• Insturmen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari pretest dan 

posttest untuk kelas eksperimen dan kelas control. Sebelum digunakan
proses pengumpulan data, instrument diuji menggunkan uji validitas dan 
reliablitas untuk mengukur keakuratan instrument sebelum digunakan.

• Uji validitas dilakukan terhadap 10 butir soal yang diujicobakan kepada 25
siswa diluar sampel penelitian menggunakan korelsi Pearson. Berdasarkan
hasil pengujian, dengan nilai r tabel sebesar 0,396 pada taraf signifikansi
5%, dperoleh 9 butir soal yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel
sehingga dinyatakan valid, sedangkan 1 butir soal dinyatakan tidak valid.
Oleh karena itu, butir soal yang tidak valid tidak akan digunakan dalam
penelitian, sehingga 9 butir soal yang dinyatakan valid tetap
dipertahankan. Adapun uji reliabilitas terhadap 9 soal yang dinyatakan
valid. Pengujian reliabilitas menggunakan Crobach’s Alpha dengan
bantuan SPSS Statistics. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai
Crobach’s Alpha sebesar 0,866. Nilai tersebut dinyatakan > 0,70 sehingga
dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian karena memiliki tingkat konsistensi yang tinggi.
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Hasil
• Uji reliblitas dilakukan terhadap 9 soa valid. Menggunakan

metode Cronbach Alpha dengan SPSS. Hasil Crobach Alpha = 
0,866 dan nilai > 0,70 maka instrument dinyatakan reliabel. 

• Uji normlalitas menggunakan Shapiro Wilk karena jumlah
sample < 50. hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
eksperimen pretest = 0,249 nilai eksperimen posttest = 0,169 
kelas control pretest = 0,070 dan kelas control postest = 0,158. 

• Seluruh data memiliki Sig. >0,05 dan berdistribusi normal.

• Uji homogentitas menggunakan levene’s Test yang 
menunjukkan hasil signifikansi = 0,355 yang artinya data kelas
eksperimen dan kelas control adalah sama/homogen dan 
memenuhi syarat hipotesis
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Hasil

• Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai sig. dari seluruh
kelompok data > 0,5. dan data tersebut dapat dikatakan
berdistribusi normal 

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence Interval of 

the Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest -

Posttest

-12,333 5,473 1,413 -15,364 -9,303 -

8,72

8

14 ,000
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Hasil 

• Uji paired digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen. Dan menunjukkan hasil yang signifikans

• Uji independent digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
eksperimen dan kelas control. Dan menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara kelas control dan kelas eksperimen. Model KWL lebih
efektis dibandingka pembelaajran konvensional.
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Temuan Penting Penelitian

• Model KWL terbukti menunjukkan hasil belajar siswa

• Adanya peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas control 

• Terdapat pengaruh signifikansi model KWL terhadap hasil
belajar siswa

• Model KWL lebih membuat siswa aktif dalam kegiatan
pembelaajran.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan kontribusi alternatif untuk Model  pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
membangkitkan keterlibatan siswa dalam proses belajar

• Membantu siswa mengatasi kesulitan terhadap isi teks dan 
meningkatkan kemampuan memperoleh informasi melalui teks
eksposisi
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